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BAB V 

PENUTUP 
 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ikan kering hasil 

pengeringan nelayan di sekitar Pelabuhan Kwandang Kabupaten Gorontalo Utara 

yaitu ikan teri dan ikan lemuru memiliki mutu mikrobiologis yang baik. Hasil uji 

cemaran TPC dan uji kapang sampel ikan kering Utara memiliki cemaran dalam 

tingkat yang masih rendah, sehingga layak untuk dikonsumsi. Hasil isolasi dan 

identifikasi kapang pada ikan kering menunjukkan bahwa ada 2 genus kapang 

yang teridentifikasi yaitu Penicillium dan Aspergillus. Kedua jenis kapang yang 

teridentifikasi termasuk dalam kategori kapang yang bersifat saprofitik. 

5.2 Saran  

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka dapat dikemukakan 

beberapa saran antara lain:  

1. Perlu dilakukan inovasi dalam sistem pengeringan yang dilakukan nelayan di 

sekitar Pelabuhan Kwandang Kabupaten Gorontalo Utara agar produk ikan 

kering yang dihasilkan memiliki kualitas mikrobiologis yang baik. 

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang jumlah kapang berdasarkan lama 

penyimpanan ikan hasil pengeringan nelayan di sekitar Pelabuhan Kwandang 

Kabupaten Gorontalo Utara. 

3. Perlu untuk dilakukan penelitian tentang laju pertumbuhan kapang pada ikan 

hasil pengeringan nelayan di sekitar Pelabuhan Kwandang Kabupaten 

Gorontalo Utara. 
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